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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk “Peningkatan keterampilan menulis cerpen 
menggunakan metode peta pikiran (mind map) SMA Negeri 3 Pontianak”. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan dua siklus yang 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi untuk setiap 
siklusnya. Hasil yang diperoleh siswa pada pretes atau sebelum menggunakan 
metode peta pikiran (mind map) nilai rata-ratanya 72,19. Hasil menulis cerpen 
siswa  pada siklus I setelah menggunakan metode peta pikiran (mind map) nilai 
rata-ratanya 77,68. Peningkatan hasil menulis cerpen siswa dari pretes ke siklus I 
sebesar 5,49. Hasil menulis cerpen siswa  pada siklus II setelah menggunakan 
metode peta pikiran (mind map) nilai rata-ratanya 82,16. Peningkatan hasil 
menulis cerpen siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 4,48. Maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas menggunakan metode peta pikiran 
(mind map) telah berhasil meningkatkan keterampilan menulis cerpen pada siswa 
SMA Negeri 3 Pontianak. 
 
Kata kunci: Menulis Cerpen, Metode Peta Pikiran (Mind Map) 
Abstract: These research aims to” Improving student’s ability in writing short 
story by using mind map SMA N 3 Pontianak”. The method used in this research 
is descriptive method using classroom action research conducted by two cycles of 
planning, execution, observation, and reflection for each cycle. Students’ result in 
the pre-test were 72, 19. The overall result of students’ writing in the first cycle 
after using mind map, the average score was 77,68. The writing improvement 
from pre-test to the first cycle was 5, 49. The result of students’ writing in the 
second cycle after using mind map was 82, 16. . The writing improvement from 
the first cycle to the second cycle was 4, 48. Then, it can be concluded that this 
classroom action research had improved students’ writing skill in writing short 
story. 
 
Keywords: Writing Short Story, Mind Map 
 
 jjjjjjjjeterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 
ddddipergunakanKuntuk berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis adalah 
media untuk mengekspresikan gagasan, perasaan, dan ide secara tertulis. Pengertian 
ini, menunjukkan bahwa kegiatan menulis menjadi suatu kegiatan yang produktif. 
Menulis memerlukan proses untuk dapat terampil menulis. Setiap orang memiliki 
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keterampilan menulis yang berbeda-beda. Beberapa orang ada yang mudah dalam 
memunculkan ide, gagasan, dan perasaannya saat menulis serta ada pula yang tidak.  
Satu di antara keterampilan menulis yang melibatkan ide, gagasan, dan 
khususnya perasaannya ialah menulis cerpen. Cerpen adalah suatu cerita tentang 
kejadian  berdasarkan kenyataan atau rekaan yang dialami seseorang yang penuh 
dengan pertikaian, mengharukan atau menyenangkan. Berdasarkan hal tersebut, 
kesulitan yang biasanya dialami seseorang dalam menulis cerpen adalah sulit untuk 
menyusun suatu gagasan, ide, pendapat, dan pengalaman menjadi suatu rangkaian 
berbahasa tulis yang teratur, sistematis, dan logis. Bahkan, beberapa siswa minat 
dan motivasi untuk menulis sangat rendah. Siswa berpikir menulis adalah hal yang 
sangat sulit dan kurang menarik. 
Hasil identifikasi masalah dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 3 Pontianak yaitu 
Herlina, M.T.Raz., S.Pd. permasalahan yang paling menonjol adalah hasil rata-rata 
keterampilan menulis pada siswa kelas X MIA 6 belum mencapai standar 
ketuntasan belajar. Standar ketuntasan belajar mengajar yang telah ditentukan untuk 
mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 80, namun dari hasil prariset nilai rata-rata 
72,19.  
Penyebab rendahnya hasil menulis pada siswa diduga karena beberapa faktor 
antara lain. Pertama,  pada  kenyataannya  tidak  semua  siswa  dapat  dengan  
mudah  menuangkan  isi  pikiran,  gagasan,  ide,  dan  kreatifitas    ke  dalam  bentuk  
tulisan.  Ide  yang biasa saja pun tidak dikembangkan dengan baik. Siswa  masih  
memerlukan  bantuan dan waktu untuk  mengemukakan  ide yang akan dipikirkan 
dan dirasakan, kalaupun ide itu ada  siswa sulit mengembangkan ide  tersebut  dalam  
bentuk  kalimat  yang  baik  dan  sulitnya  merancang  kalimat  yang sistematis 
dalam menulis cerpen. Kedua, siswa masih kurang mengorganisasikan tulisannya 
dengan  baik, seperti unsur-unsur pembangun cerpen yang belum tercakup di dalam 
cerpen.  Unsur-unsur pembangun cerita pendek yaitu penggambaran penokohan 
yang masih belum jelas, alur cerita yang kurang runtut, penggambaran latar yang 
kurang jelas, judul cerita yang kurang mewakili isi cerita, sudut pandang yang masih 
kurang jelas, dan gaya bahasa yang masih kurang  untuk menungkapkan isi cerita.  
Ketiga, media pembelajaran yang kurang dioptimalkan karena penggunaan media 
pembelajaran juga berpengaruh dalam  meningkatkan  motivasi dan minta menulis  
siswa. Keempat, metode  yang  digunakan  guru  dalam  pembelajaran  ini  adalah  
metode ceramah yang lebih menekankan pada teori dibandingkan praktik, 
pembelajaran yang sering dilaksanakan hanya berupa transfer pengetahuan saja.   
Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan satu metode pembelajaran   
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menulis cerpen. Kualitas  proses  
pembelajaran diharapkan dapat meningkat dan hasil  pembelajaran  berupa  
keterampilan  menulis cerpen siswa pun meningkat. Peta pikiran atau biasa dikenal 
dengan istilah  mind  map  adalah  metode  yang  tepat  untuk  mengatasi  
permasalahan  tersebut.  Berakar dari kesulitan siswa dalam mengembangkan  ide  
cerita  dipilihlah  metode peta pikiran (mind map). Metode yang dipopulerkan oleh 
Tony Buzan ini  merupakan  metode  yang  efektif  untuk  meningkatkan  
keterampilan menulis terutama untuk membuat konsep yang lebih terarah sebelum 
mengembangkannya ke dalam tulisan yang utuh.  
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Metode  peta  pikiran  (mind  map)  tersebut,  siswa menuliskan  satu  kata  
kunci  dari  tema  yang  dipilih  di  tengah  kertas.  Tema  tersebut  kemudian 
dijabarkan dalam ranting-ranting berupa unsur cerpen yang meliputi fakta cerita 
(tokoh, alur, dan latar) dan sarana cerita (judul, sudut pandang, gaya bahasa) yang 
telah ditentukan. Melalui metode  ini,  siswa  dituntun  untuk  membuat  perencanaan  
sebelum  menulis  cerpen.  Bila  dalam  perencanaan  tulisan  sering  dikenal  dengan  
pembuatan  kerangka  karangan  (outlining),  maka  dalam  peta  pikiran,  outlining  
tersebut  berupa  kata  kunci  yang  dilengkapi  dengan  gambar  berwarna  yang  
dipetakan.  Selain  lebih  menarik, kelebihan lain dari peta pikiran ini adalah siswa 
dapat menambah kata kunci  di mana pun jika di tengah kegiatan menulis ia 
mendapatkan ide baru. Peta pikiran  tersebut  dapat  terus  berkembang  sesuai  
dengan  keinginan  penulisnya.  Selain itu, metode peta pikiran (mind map) 
menggunakan simbol  serta  gambar  berwarna  yang digunakan berpotensi 
mengoptimalkan fungsi kerja otak kanan yang  memacu  kreativitas  serta  imajinasi  
sehingga  diharapkan  siswa  tidak  kehabisan  ide  dalam menulis cerpen. Oleh 
karena itu, metode peta pikiran sangat baik untuk diterapkan dalam pembelajaran 
menulis cerpen. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti peningkatan 
keterampilan menulis cerpen menggunakan metode peta pikiran (mind map) pada 
siswa kelas X MIA 6 SMA Negeri 3 Pontianak. Alasannya ialah agar memberikan 
suatu inovasi dan perbaikan dalam proses pembelajaran yang lebih menarik serta 
meningkatkan hasil pembelajaran di sekolah tersebut. SMA Negeri 3 Pontianak juga 
masih memerlukan peningkatan kualitas baik dari segi siswa maupun gurunya. 
Apalagi diterapkan di kelas X sebagai tingkatan pertama dalam satuan pendidikan 
menengah atas yang akan menjadi pengetahuan awal yang baik dan memberikan 
suasana yang baru yang lebih menarik.  
Masalah dalam penelitian ini adalah, bagaimanakah pelaksanaan 
pembelajaran fakta cerita, sarana cerita, dan evaluasi dalam menulis cerpen 
menggunakan metode peta pikiran (mind map) SMA Negeri 3 Pontianak. 
Manfaat penelitian ini dapat digunakan untuk  menyelenggarakan 
pembelajaran bahasa Indonesia yang berkualitas dan inovatif khususnya 
pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode peta pikiran (mind map). 
Menurut Tarigan (2008:3), menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap muka dengan orang lain. Menurut Nurgiyantoro (2011:99), menulis 
adalah kemampuan menyampaikan gagasan lewat tulisan menggunakan bahasa 
sebagai sarana. Menurut Semi (2007:47), menulis adalah suatu proses kreatif 
memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan.  Jadi, dapat 
disimpulkan menulis merupakan aktivitas pengekpresian ide, gagasan, imajinasi, 
pikiran atau perasaan ke dalam lambang-lambang kebahasaan secara tertulis. 
Menurut  Sumardjo  (2007:92),  cerpen  adalah  seni  keterampilan  
menyajikan   cerita.  Menurut Poe  (dalam  Nurgiyantoro,  2013:12), cerpen 
adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali  duduk,  kira-kira  berkisar  
antara  setengah  sampai  dua  jam,  suatu  hal  yang  kiranya  tidak bisa dilakukan 
untuk sebuah novel. Menurut   Sayuti  (2000:9),  bahwa  cerpen  merupakan  
karya  prosa  fiksi yang dapat selesai dibaca dalam sekali duduk dan ceritanya 
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cukup dapat membangkitkan  efek  tertentu  dalam  diri  pembaca. Berdasarkan 
pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa cerpen adalah cerita fiksi 
(rekaan) yang memiliki tokoh utama yang sedikit dan keseluruhan ceritanya 
membentuk kesan tunggal yakni memiliki satu konflik, satu tema pokok, dan satu 
klimaks. 
Stanton (2012:22-63) membedakan unsur  pembangun  struktur fiksi  ke 
dalam tiga bagian, yaitu fakta cerita, tema, dan sarana cerita.  Hal ini sependapat 
dengan Sayuti (2000:29), elemen-elemen pembangun prosa fiksi pada dasarnya 
dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu fakta cerita, sarana cerita, dan tema. 
Fakta dalam sebuah cerita meliputi tokoh cerita (karakter), alur (plot), dan latar. 
Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita, ide, atau tujuan utama cerita yang 
selalu berkaitan dengan pengalaman kehidupan. Sarana dalam sebuah cerita 
meliputi judul, sudut pandang, dan gaya bahasa.    
 Metode  peta  pikiran  sangat  tepat  digunakan  dalam  pembelajaran  
menulis. Menurut  Buzan (2013: 103), mind map  adalah alat berpikir kreatif 
yang mencerminkan cara kerja alami otak. Menurut Wycoff (2003:84), pemetaan 
pikiran adalah cara yang sangat  baik untuk menghasilkan dan menata gagasan 
sebelum menulis. Menurut Olivia (2014:76), mind map memunculkan “rangkaian 
gagasan” verbal sehingga secara tidak langsung dapat meyusun aliran kata yang 
ada dalam benak. Jadi, mind map atau  peta pikiran dapat dijabarkan  dalam  
ranting-ranting  tema atau ide yang  lain  sehingga  menjadi  pengembang  
gagasan  dalam  menulis. 
Secara  aplikatif,  implementasi  metode  peta  pikiran  ini  adalah  sebagai  
berikut.  Pertama, siswa  memilih  tema  cerita  sebagai pusat atau ide cerita yang 
sudah ditentukan oleh guru, kemudian  menuliskannya  di  bagian tengah kertas.  
Penulisan  tema berupa kata  kunci  yang  dipilih  disertai  dengan  simbol  atau  
gambar  berwarna.  Kedua,  siswa  menentukan fakta cerita (tokoh, alur, dan 
latar) dan sarana cerita (judul, sudut pandang, dan gaya bahasa) yang saling 
terhubung menggunakan garis yang melingkupi pusat atau ide cerita tersebut dan 
diberi warna serta gambar yang menarik. Ketiga, setelah  siswa  membuat  
kerangka cerita pendek  dalam  bentuk  peta  pikiran,  siswa  baru  ditugaskan  
untuk mengembangkan kerangka cerita pendek menjadi  cerpen yang utuh. Ide 
yang muncul di tengah aktivitas menulis dapat dituangkan dalam  cabang-cabang  
atau  ranting  manapun  dalam  peta  pikiran  untuk  selanjutnya  dituangkan 
dalam cerpen.  
 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif adalah metode yang mengungkapkan, menggambarkan, 
mendeskripsikan, menguraikan, dan memaparkan objek berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.  Berdasarkan pendapat di 
atas, dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif sangat tepat untuk mendapatkan 
gambaran yang sebenarnya peningkatan keterampilan menulis cerpen 
menggunakan metode peta pikiran (mind map) SMA Negeri 3 Pontianak. 
Penelitian ini memaparkan pelaksanaan pembelajaran fakta cerita (penokohan, 
alur, dan latar), pelaksanaan pembelajaran sarana cerita (judul, sudut pandang, 
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dan gaya bahasa), dan evaluasi pembelajaran menulis cerpen menggunakan 
metode peta pikiran (mind map). Bentuk penelitian ini dilakukan secara kualitatif 
karena analisis data akan diuraikan dengan kata-kata atau lisan dari orang-orang 
atau pelaku yang diamati berupa penggambarkan perencanaan, pelaksanaan, dan 
hasil tindakan pada siklus I, dan II,  yang bertujuan untuk peningkatan 
keterampilan menulis cerpen menggunakan metode peta pikiran (mind map). 
Tempat penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Pontianak. Waktu 
penelitian ini dilakukan pada semester genap  tahun pembelajaran 2014/2015. 
Objek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas X MIA 6 yang terdiri dari 
37 siswa. 
Prosedur  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Menurut Arikunto (2006:18) penelitian tindakan kelas 
adalah pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Adapun 
alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan pada setiap 
siklus sebagai berikut. Pertama, menyusun rencana tindakan (perencanaan. 
Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang secara kritis untuk 
meningkatkan hal yang telah terjadi. Menurut Kunandar (2013:71), perencanaan 
PTK hendaknya disusun berdasarkan kepada hasil pengamatan awal yang 
refleksif. Dari hasil penelitian tersebut akan mendapatkan gambaran umum 
tentang masalah yang ada. Kemudian, bersama teman kolaboratif peneliti 
melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran di kelas, dengan perhatian 
dicurahkan pada perilaku guru yang terkait dengan upaya membantu siswa 
mengembangkan keterampilan menulis cerpen selama proses pembelajaran 
berlangsung. Selain itu membuat perencanaan yang meliputi rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), menyusun materi yang akan disampaikan yaitu cerpen dan 
menyusun lembar observasi yang akan digunakan dalam pengamatan. 
Perencanaan ini dibuat oleh peneliti dan guru.  
Kedua, pelaksanaan tindakan. Pelaksanaaan merupakan tindakan 
penerapan rancangan pembelajaran yang telah dibuat. Menurut Kunandar 
(2013:72) tindakan yang dilakukan secara sadar dan terkendali, yang merupakan 
variasi praktik yang cermat dan bijaksana. Pelaksanaan tindakan digunakan untuk 
perbaikan atau menjawab masalah dengan menganalisis organisasi kelas. 
Pelaksanaan tindakan mengacu pada perencanaan yang sudah dibuat oleh peneliti 
dengan mitra kerjanya. Adapun tindakan-tindakan yang dilaksanakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Kegiatan Pendahuluan. Pada kegiatan 
pendahuluan ini, guru meminta ketua kelas memimpin siswa yang lain untuk 
berdoa sebelum pembelajaran dimulai. Siswa merespon salam dari guru serta 
merespon pertanyaan guru terkait kondisi kelas dan siswa. Siswa menerima 
informasi tentang hubungan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya, siswa 
menerima informasi tentang kompetensi dasar, materi, tujuan, dan langkah-
langkah pembelajaran yang akan dilakukan. (2) Kegiatan Inti. Pada kegiatan ini, 
guru menyampaikan pengertian cerpen, unsur-unsur pembangun cerpen, ciri-ciri 
cerpen, dan langkah-langkah menulis cerpen serta memberikan contoh peta 
pikiran (mind map) dan cerpen. Selanjutnya, siswa membaca contoh cerpen dan 
menentukan unsur-unsur pembangun cerpen yang telah dibacakan tadi, kemudian 
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siswa ditugaskan  untuk  membuat  perencanaan  penulisan atau kerangka cerpen  
dalam  bentuk  peta  pikiran  (mind map). Berdasar pada peta pikiran itulah, siswa 
menulis cerpen. Pertama, siswa  memilih  tema  cerita  yang sudah ditentukan 
oleh guru, kemudian  menuliskannya  di  atas  selembar  kertas  kosong.  
Penulisan  tema berupa kata  kunci  yang  dipilih  disertai  dengan  simbol  atau  
gambar  berwarna.  Kedua,  siswa  menentukan fakta cerita (tokoh, alur, dan 
latar) dan sarana cerita (judul, sudut pandang, dan gaya bahasa) yang ditulis 
dalam ranting-ranting yang melingkupi pusat atau ide cerita tersebut dan diberi 
warna serta gambar yang menarik. Ketiga, setelah  siswa  membuat  kerangka 
cerita pendek  dalam  bentuk  peta  pikiran,  siswa  baru  ditugaskan  untuk 
mengembangkan kerangka cerita pendek menjadi  cerpen yang utuh. Beberapa 
cerpen  yang ditulis siswa dibacakan di depan kelas dan ditanggapi oleh siswa 
lain. (3) Kegiatan Akhir. Pada kegiatan ini, siswa bersama guru menyimpulkan 
materi pembelajaran. Siswa bersama guru melakukan refleksi, yaitu mereviev 
tentang pembelajaran yang telah dilakukan. Guru memberikan motivasi agar 
siswa lebih aktif. Selanjutnya, siswa menjawab salam guru sebagai tanda 
pembelajaran telah berakhir. 
Ketiga, pengamatan/observasi. Kegiatan observasi dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Selama proses pembelajaran 
berlangsung, peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan oleh guru dan siswa. Data yang dikumpulkan pada tahap ini berisi 
pelaksanaan tindakan dan rencana yang sudah dibuat, serta dampak terhadap 
proses dan hasil belajar yang dikumpulkan dengan alat bantu berupa lembar 
observasi. 
Keempat, refleksi. Refleksi merupakan tahapan untuk memproses data 
yang diperoleh pada saat melakukan pengamatan. Semua temuan yang diperoleh 
dari pengamatan direnungkan dan diperbaiki oleh peneliti dan guru kemudian 
menentukan perencanaan tindakan selanjutnya. Refleksi adalah mengingat dan 
merenungkan kembali suatu tindakan persis, seperti yang sudah dicatat dalam 
observasi. Tahap ini merupakan tahap untuk menguji dan memproses data yang 
diperoleh pada saat dilakukan observasi tindakan. 
Sumber data penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa Indonesia 
yang bernama Herlina, M.T.Raz., S.Pd. dan siswa kelas X SMA Negeri 3 
Pontianak. Data dalam penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan, serta hasil 
pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode peta pikiran (mind map) pada 
siswa kelas X MIA 6 semester genap SMA Negeri 3 Pontianak. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik komunikasi 
langsung dan teknik komunikasi tidak langsung. Teknik komunikasi langsung 
melakukan wawancara dengan sumber data yaitu guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia. Teknik komunikasi tidak langsung menggunakan teknik observasi, 
teknik tes dan teknik dokumentasi. Teknik observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data yang berkaitan situasi pelaksanaan pembelajaran, kegiatan 
yang dilakukan guru serta aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan metode pata pikiran (mind map). Teknik tes digunakan untuk 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan hasil belajar siswa setelah mengikuti 
proses pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode peta pikiran (mind 
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map). Teknik dokumentasi digunakan untuk pengambilan data berupa foto yang 
dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti dan guru sebagai instrumen  
utama. Peneliti juga menggunakan alat bantu berupa lembar observasi 
perencanaan pembelajaran, lembar observasi pelaksanaan pembelajaran, lembar 
observasi terhadap aktivitas siswa, pedoman wawancara, pedoman penilaian 
menulis cerpen, dan dokumentasi foto yang digunakan untuk 
mendokumentasikan kegiatan guru dan siswa saat proses pembelajaran menulis 
cerpen menggunakan metode peta pikiran (mind map).  
Teknik analisis data penelitian yang terkumpul dari observasi dianalisis 
dengan langkah-langkah sebagai berikut. (1) Peneliti menganalisis IPKG I yaitu 
berkaitan dengan perencanaan pembelajaran atau RPP dalam pembelajaran 
menulis cerpen menggunakan metode peta pikiran (mind map). (2) Peneliti 
menganalisis IPKG II yaitu berkaitan dengan pelaksanaan  pembelajaran menulis 
cerpen menggunakan metode peta pikiran (mind map). (3) Peneliti menganalisis 
pedoman aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan metode peta pikiran (mind map). (4) Peneliti menganalisis hasil 
belajar siswa dalam menulis cerpen menggunakan metode peta pikiran (mind 
map). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Siklus I 
Siklus I merupakan pelaksanaan awal penelitian pembelajaran menulis 
cerpen menggunakan metode peta pikiran (mind map). Tindakan siklus I terdiri 
atas 4 tahap, yaitu perencanaan, tindakan atau pelaksanaan, pengamatan atau 
observasi, dan refleksi.  
Pelaksanaan pembelajaran fakta cerita (penokohan, alur, dan latar) dan 
sarana cerita (judul, sudut pandang, dan gaya bahasa) dalam menulis cerpen 
menggunakan metode peta pikiran (mind map). Tahap perencanaan pembelajaran 
pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Rabu, 22 April 2015 dan Kamis, 23 April 
2015, pada tahap perencanaan ini, peneliti berdiskusi dengan guru bidang studi 
bahasa Indonesia mengenai pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode 
peta pikiran (mind map). Setelah mempunyai pemahaman yang sama tentang 
pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode peta pikiran (mind map) 
kemudian peneliti dan guru bersama-sama membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Selain membuat RPP, peneliti dan guru juga menyiapkan 
lembar observasi perencanaan pembelajaran, lembar observasi pelaksanaan 
pembelajaran, lembar observasi aktivitas siswa, dan kriteria penilaian 
keterampilan menulis cerpen. 
Tahap tindakan (acting) Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 29 April 
2015 dan Kamis, 30 April 2015 dengan alokasi waktu 4 x 45 menit (2 x 
pertemuan). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa sebagai 
berikut. Proses pelaksanaan atau tindakan dalam pembelajaran yang diamati 
meliputi, kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Keterampilan guru dalam 
proses pembelajaran pada kegiatan pendahuluan sudah baik. Hal tersebut 
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dibuktikan dari nilai yang diperoleh yaitu 16 dengan persentase 80%. Nilai proses 
pembelajaran pada kegiatan inti pada pelaksanaan pembelajaran fakta cerita 
(penokohan, alur, dan latar) mencapai 114 atau 71,25%. Hal tersebut 
membuktikan bahwa masih perlunya melakukan beberapa perbaikan. Perbaikan 
tersebut di antaranya perlu ditingkatkan pembelajaran menulis cerpen dengan 
lebih membimbing siswa dalam mengembangkan aspek  alur yaitu rangkaian 
peristiwa secara bertahap, terutama  di tahap konflik atau klimaks dan peleraian 
atau penyelesaian, sehingga siswa tidak akan kebingungan menyelesaikan 
cerpennya secara tuntas dan baik. Guru membimbing siswa dalam membuat 
kerangka cerita berupa peta pikiran (mind map) yang melibatkan gambar, warna, 
dan garis. Selain itu, meningkatkan partisipasi aktif siswa melalui interaksi guru, 
siswa, dan sumber belajar, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi 
waktu yang direncanakan, dan menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa 
dalam mengajar. Nilai proses pembelajaran pembelajaran pada kegiatan inti pada 
pelaksanaan pembelajaran sarana cerita (judul, sudut pandang, dan gaya bahasa) 
mencapai mencapai 112 atau 70%. Hal tersebut membuktikan bahwa masih 
perlunya melakukan beberapa perbaikan. Perbaikan tersebut di antaranya perlu 
ditingkatkan pembelajaran menulis cerpen dengan lebih membimbing siswa pada 
aspek gaya bahasa yaitu cara penggunaan kata, kelompok kata, kalimat, dan 
ungkapan yang ditulis pengarang untuk mendukung tema, alur, dan 
menghidupkan tokoh-tokoh dalam cerita.  Nilai proses pembelajaran pada 
kegiatan penutup yaitu 22 atau 73,33%. Dengan demikian, perlu diadakan 
perbaikan yaitu dari segi memfasilitasi dan membimbing siswa untuk merefleksi 
proses dan materi pelajaran. 
Tahap pengamatan atau observasi difokuskan pada situasi pelaksanaan 
pembelajaran, kegiatan yang dilakukan guru serta aktivitas siswa dalam 
pembelajaran menulis cerpen. Pengamatan peneliti menggunakan pedoman 
observasi diketahui siswa yang tidak menyimak dan tidak memperhatikan 
penjelasan dari guru sejumlah 16 siswa atau 43%. Siswa yang  mengobrol di luar 
materi sejumlah 13 siswa atau 35%. Siswa yang menyimak dan memperhatikan 
penjelasan dari guru sejumlah 21 siswa atau 57%. Siswa berkomentar sesuai 
materi pelajaran sejumlah 11 siswa atau 30%. Siswa yang tidak menjawab 
pertanyaan dari guru sejumlah 10 siswa atau 27%. Siswa yang tampak malu-malu 
untuk bertanya sejumlah 11 siswa atau 30%. Siswa yang bertanya jawab dengan 
guru mengenai materi pelajaran sejumlah 9 siswa atau 24%. Siswa yang 
mengerjakan tugas dari guru sejumlah 37 siswa atau 100%. Siswa juga sangat 
antusias dalam membuat peta pikiran (mind map) terutama menggunakan warna 
pensil dan air yang telah disediakan oleh peneliti. Hal ini dibuktikan dari 
pengamatan peneliti menggunakan pedoman observasi siswa yang antusias 
mengikuti pelajaran sejumlah 22 siswa atau 60%. 
Tahap refleksi, (1) Pada kegiatan pendahuluan guru masih kurang 
memberikan apersepsi kepada siswa mengenai keterkaitan pelajaran sebelumnya 
dengan pelajaran yang akan dipelajari. (2) Penerapan strategi pembelajaran yang 
mendidik perlu diperbaiki. Penguasaan kelas juga masih kurang dalam mengatur 
siswa. Partisipasi siswa masih kurang aktif terutama dalam hal mengajukan 
pertanyaan dan mengemukakan pendapat. (3) Pembelajaran fakta cerita dalam 
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menulis cerpen menggunakan peta pikiran (mind map) masih perlu diperbaiki. 
Terutama pada aspek alur. Siswa masih sulit untuk mengembangkan alur cerita 
yang akan ditulis sesuai dengan tahap-tahapnya. Siswa masih kurang mampu 
untuk menguraikan atau mengembangkan di bagian tahap klimaks atau konflik 
dan peleraian atau penyelesaian. Sehingga siswa masih kebingungan untuk 
menyelesaikan cerpen yang ditulis berdasarkan pengalaman pribadi dengan tuntas 
dan jelas.  Pembelajaran  sarana cerita dalam menulis cerpen menggunakan peta 
pikiran (mind map) masih perlu diperbaiki. Terutama pada aspek gaya bahasa 
yang digunakan siswa dalam menulis cerpen masih bersifat monoton. Siswa 
masih kesulitan membuat peta pikiran, hal ini ditandai dengan penulisan tema 
yang masih kurang tepat yaitu seharusnya di bagian tengah kertas, masih ada 
siswa yang tidak menggunakan warna, dan gambar, serta unsur pembangun cerpen 
siswa masih ada yang tidak lengkap. Siswa kurang dalam mengembangkan cerita, 
hal ini ditandai dengan cerpen yang dihasilkan siswa cenderung sama. (4) 
Penggunaan  sumber belajar masih kurang bervariasi, hal ini ditandai dengan 
dijadikannya buku pelajaran bahasa Indonesia sebagai sumber belajar. (5) 
Pelibatan siswa dalam pembelajaran perlu diperbaiki. Guru kurang dalam 
menumbuhkan partisipasi aktif siswa melalui interaksi guru, siswa, dan sumber 
belajar. (6) Pada kegiatan penutup guru kurang memfasilitasi dan membimbing 
siswa untuk merefleksi proses dan materi pelajaran. 
Hasil nilai rata-rata kelas yang dicapai siswa pada siklus I yaitu 77,68. Data 
pada tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 
0-59 dalam kategori sangat kurang 0 siswa atau tidak ada yang mendapat nilai 
sangat kurang yaitu 0%. Siswa yang memperoleh 60-69 dalam kategori kurang 
sebanyak 7 siswa atau  18,92%. Siswa yang memperoleh 70-79 dalam kategori 
cukup sebanyak 11 siswa atau 29,73%. Siswa yang memperoleh 80-89 dalam 
kategori baik sebanyak 19 siswa atau 51,35%. Siswa yang memperoleh 90-100 
dalam kategori sangat baik 0 siswa atau tidak ada yang mendapat nilai sangat baik 
yaitu 0%. Agar lebih jelas maka nilai siswa akan dijabarkan ke dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel 1 Hasil Tes Menulis Cerpen Siklus I 
No  Kategori Rentang 
nilai  










2 Kurang  60-69 7 463 18,92% 
3 Cukup  70-79 11 822 29,73% 
4 Baik  80-89 19 1589 51,35% 
5 Sangat baik  90-100 0 0 0% 
 Jumlah  37 2874 100% 
 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa pada siklus I, siswa sudah 
dapat memahami menulis cerpen. Hal ini terbukti dari 37 siswa yang mengikuti 
proses pembelajaran, ada 19 siswa yang dinilai tuntas dalam mengikuti proses 
pembelajaran menulis cerpen. Siswa yang memperoleh nilai dalam kategori baik 
berjumlah 19 siswa, sedangkan siswa yang dinilai belum tuntas dalam mengikuti 
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proses pembelajaran menulis cerpen sebanyak 18 siswa. Siswa yang mendapat 
nilai dalam kategori kurang berjumlah 7 siswa dan kategori cukup berjumlah 11 
siswa.  
Hasil belajar yang dicapai siswa tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi 
peningkatan, setelah proses pembelajaran menulis cerpen dilakukan dengan 
menggunakan metode peta pikiran (mind map). Meskipun peningkatan tersebut 
belum maksimal, tetapi secara klasikal, peningkatan tersebut telah mencapai target 
yang telah ditentukan, yaitu siswa minimal memperoleh nilai dengan rata-rata 80. 
 
Siklus II 
Siklus II merupakan pelaksanaan tindakan yang berorientasi pada 
perbaikan dan peningkatan atas hasil yang diperoleh pada siklus I. Dengan 
demikian, diharapkan proses pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode 
peta pikiran (mind map) pada siklus II dapat terlaksana lebih baik. Peningkatan 
tidak hanya pada hasil belajar siswa, tapi juga dalam hal kualitas proses 
pembelajaran yang dilaksanakan guru. 
Pelaksanaan pembelajaran fakta cerita (penokohan, alur, dan latar) dan 
sarana cerita (judul, sudut pandang, dan gaya bahasa) dalam menulis cerpen 
menggunakan metode peta pikiran (mind map). Tahap perencanaan pembelajaran 
Tahap perencanaan pembelajaran  pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 6 
Mei 2015 dan Kamis, 7 Mei 2015. Peneliti dan guru mempersiapkan berbagai hal 
yang berkaitan dengan pelaksanaan proses pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan metode peta pikiran (mind map). Hasil refleksi siklus I menjadi 
bahan utama yang didiskusikan oleh peneliti dan guru. Diharapkan dengan 
diskusi dapat muncul ide-ide baru yang dapat digunakan sebagai perencanaan 
proses pembelajaran siklus II.Pada tahap perencanaan siklus II ini, peneliti dan 
guru bersama-sama mempersiapkan hal-hal yang akan digunakan dalam 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Terdapat beberapa kegiatan penting yang 
dilakukan peneliti bersama guru. Pertama, bertukar pikiran untuk menyamakan 
pemahaman tentang metode pembelajaran, yaitu metode peta pikiran (mind map). 
Kedua, menyusun RPP. Ketiga, menyiapkan instrumen penilaian. Keempat, 
pengaturan jadwal pelaksanaan tindakan siklus II. 
Tahap tindakan (acting) Siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 12 Mei 
2015 dan Rabu, 13 Mei 2015 dengan alokasi waktu 4 x 45 menit (2 x pertemuan). 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa sebagai berikut. 
Proses pelaksanaan atau tindakan dalam pembelajaran yang diamati meliputi, 
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. keterampilan guru dalam proses 
pembelajaran pada kegiatan pendahuluan sudah sangat baik. Hal tersebut 
dibuktikan dari nilai yang diperoleh yaitu 18 dengan persentase 90%. Nilai proses 
pembelajaran pada kegiatan inti pada pelaksanaan pembelajaran fakta cerita 
(penokohan, alur, dan latar)  132 atau 83%. Namun, masih ada sebagian kecil 
yang perlu diperbaiki. Perbaikan tersebut di antaranya perlu ditingkatkan 
pembelajaran menulis cerpen dengan lebih membimbing siswa dalam 
mengembangkan aspek alur. Nilai proses pembelajaran pada kegiatan inti pada 
pelaksanaan pembelajaran sarana cerita (judul, sudut pandang, dan gaya bahasa) 
sudah terlaksana baik. Hal ini dibuktikan dengan skor yang telah dicapai 131 atau 
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82%. Namun, masih ada sebagian kecil yang perlu diperbaiki. Perbaikan tersebut 
di antaranya perlu ditingkatkan pembelajaran menulis cerpen dengan lebih 
membimbing siswa dalam mengembangkan aspek gaya bahasa. Guru 
membimbing siswa dalam membuat kerangka cerita berupa peta pikiran (mind 
map) yang melibatkan gambar, warna, dan garis. Selain itu, meningkatkan 
partisipasi aktif siswa melalui interaksi guru, siswa, dan sumber belajar. Proses 
pembelajaran pada kegiatan penutup dapat dikatakan baik. Hal tersebut dapat 
dibuktikan  skor yang telah didapat yaitu 25 atau 83,33%. 
Tahap pengamatan atau observasi difokuskan pada situasi pelaksanaan 
pembelajaran, kegiatan yang dilakukan guru serta aktivitas siswa dalam 
pembelajaran menulis cerpen. pengamatan peneliti menggunakan pedoman 
observasi diketahui siswa yang tidak menyimak dan tidak memperhatikan 
penjelasan dari guru sejumlah 12 siswa atau 32%. Siswa yang  mengobrol di luar 
materi sejumlah 11 siswa atau 30%. Siswa yang menyimak dan memperhatikan 
penjelasan dari guru sejumlah 25 siswa atau 68%. Siswa berkomentar sesuai 
materi pelajaran sejumlah 15 siswa atau 41%. Siswa yang tidak menjawab 
pertanyaan dari guru sejumlah 6 siswa atau 16%. Siswa yang tampak malu-malu 
untuk bertanya sejumlah 8 siswa atau 22%. Siswa yang bertanya jawab dengan 
guru mengenai materi pelajaran sejumlah 11 siswa atau 30%. siswa yang 
mengerjakan tugas dari guru sejumlah 37 siswa atau 100%. Siswa juga sangat 
antusias dalam membuat peta pikiran (mind map) terutama menggunakan warna 
pensil dan air yang telah disediakan oleh peneliti. Hal ini dibuktikan dari 
pengamatan peneliti menggunakan pedoman observasi siswa yang antusias 
mengikuti pelajaran sejumlah 27 siswa atau 73%. 
Tahap refleksi, (1) Pembelajaran yang menumbuhkan partisipasi aktif 
peserta didik dalam mengemukakan pendapat masih kurang. Walaupun hanya 
sebagian kecil siswa yang masih kurang berani dalam menyampaikan 
pendapatnya.(2) Penguasaan kelas yang masih kurang sehingga ada beberapa 
siswa yang asyik mengobrol di luar materi. (3) Pembelajaran sarana cerita (judul, 
sudut pandang, dan gaya bahasa) dalam menulis cerpen menggunakan peta 
pikiran (mind map) masih perlu diperbaiki. Guru masih kurang dalam 
membimbing siswa untuk mengembangkan aspek gaya bahasa yang berkaitan 
dengan memilih dan menggunakan kata, kelompok kata atau kalimat, serta 
ungkapan dengan benar untuk  mendukung tema, alur, dan menghidupkan tokoh-
tokohnya dalam cerita. Pembelajaran fakta cerita (penokohan, alur, dan latar) 
dalam menulis cerpen menggunakan peta pikiran (mind map) masih perlu 
diperbaiki. Guru masih kurang dalam membimbing siswa untuk menentukan dan 
mengembangkan aspek alur yaitu rangkaian peristiwa cerita. Terutama pada tahap 
akhir yaitu peleraian atau penyelesaian, sehingga siswa masih bingung 
menyelesaikan akhir cerpen secara tuntas dan jelas.Siswa masih kesulitan 
membuat peta pikiran, hal ini ditandai dengan penulisan tema yang masih kurang 
tepat yaitu seharusnya di tengah kertas dan masih ada peta pikiran yang tidak 
diberi gambar. (4) Penggunaan  sumber belajar masih kurang bervariasi, hal ini 
ditandai dengan dijadikannya buku pelajaran bahasa Indonesia sebagai sumber 
belajar. (5) Pada kegiatan penutup guru kurang memfasilitasi dan membimbing 
siswa untuk merefleksi proses dan materi pelajaran. 
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Hasil nilai rata-rata kelas yang dicapai siswa pada siklus II yaitu 82,16. Data 
tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai dengan rentang 0-59 
dalam kategori sangat kurang 0 siswa atau tidak ada yang mendapat nilai sangat 
kurang yaitu 0%. Siswa yang memperoleh 60-69 dalam kategori kurang sebanyak 
1 siswa atau  2,7%. Siswa yang memperoleh 70-79 dalam kategori cukup 
sebanyak 10 siswa atau 24,32%. Siswa yang memperoleh 80-89 dalam kategori 
baik sebanyak 25 siswa atau 67,57%. Siswa yang memperoleh 90-100 dalam 
kategori sangat baik 1 siswa atau 2,7%. Agar lebih jelas maka nilai siswa akan 
dijabarkan ke dalam tabel berikut ini. 
Tabel 2 Hasil Tes Menulis Cerpen Siklus II 
No  Kategori Rentang 
nilai  










2 Kurang  60-69 1 67 2,7% 
3 Cukup  70-79 10 768 24,32% 
4 Baik  80-89 25 2111 67,57% 
5 Sangat baik  90-100 1 94 2,7% 
 Jumlah  37 3040 100% 
 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa pada siklus II, siswa sudah 
dapat memahami menulis cerpen. Hal ini terbukti dari 37 siswa yang mengikuti 
proses pembelajaran, ada 26 siswa yang dinilai tuntas dalam mengikuti proses 
pembelajaran menulis cerpen. Siswa yang memperoleh nilai dalam kategori baik 
berjumlah 25 siswa dan kategori sangat baik 1 siswa, sedangkan siswa yang 
dinilai belum tuntas dalam mengikuti proses pembelajaran menulis cerpen 
sebanyak 11 siswa. Siswa yang mendapat nilai dalam kategori kurang 1 siswa dan 
kategori cukup berjumlah 10 siswa.  
Hasil belajar yang dicapai siswa tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi 
peningkatan, setelah proses pembelajaran menulis cerpen dilakukan dengan 
menggunakan metode peta pikiran (mind map). Meskipun peningkatan tersebut 
belum maksimal, tetapi secara klasikal, peningkatan tersebut telah mencapai target 
yang telah ditentukan, yaitu siswa minimal memperoleh nilai dengan rata-rata 80. 
 
Pembahasan 
 Pembahasan proses pelaksanaan pembelajaran fakta cerita dan sarana 
cerita dalam menulis cerpen  mengacu pada hasil observasi terhadap kegiatan 
guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen menggunakan 
metode peta pikiran (mind map). Pada hasil belajar, pembahasan mengacu pada 
hasil tes siswa dalam keterampilan menulis cerpen. Dengan demikian, akan 
dilihat perbandingan antara hasil tes pada siklus I dan II. Beberapa hal yang 
merupakan hasil observasi proses pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan metode peta pikiran (mind map) pada siklus I dan II. 
 Pertama, pada siklus I guru masih kurang memberikan apersepsi kepada 
siswa mengenai keterkaitan pelajaran sebelumnya dengan pelajaran yang akan 
dipelajari. Namun, pada siklus II guru lebih mengaitkan pelajaran sebelumnya 
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dengan pelajaran yang akan dipelajari dan menanyakan pengalaman siswa 
mengenai menulis cerpen. Kedua, Pada siklus I penerapan strategi pembelajaran 
yang mendidik perlu diperbaiki. Penguasaan kelas juga masih kurang dalam 
mengatur siswa. Hal tersebut mengakibatkan kelas kurang dapat dikendalikan 
(siswa ribut). Sehingga partisipasi siswa masih kurang aktif terutama dalam hal 
mengajukan pertanyaan dan mengemukakan pendapat. Namun, pada siklus II 
guru lebih banyak berinteraksi dengan siswa yaitu dengan dengan berkeliling 
kelas untuk langsung memantau siswa saat mengerjakan tugas. Guru juga sudah 
langsung menegur siswa yang ribut dengan menyebut namanya atau datang 
langsung ke meja siswa. Siswa lebih diarahkan untuk mencari tahu dengan materi 
yang telah disampaikan dengan mengajukan pertanyaan atau pendapat.  
 Ketiga, pada siklus I pembelajaran fakta cerita dalam menulis cerpen 
menggunakan peta pikiran (mind map) perlu diperbaiki.  Terutama pada aspek 
alur yaitu rangkaian cerita yang berkaitan dengan tahap-tahapan peristiwa. Guru 
masih kurang dalam membimbing dan mengarahkan siswa pada tahap 
pemunculan konflik atau tahap klimaks, dan tahap peleraian atau tahap 
penyelesaian, sehingga siswa masih kebingungan menyelesaikan cerita dengan 
tuntas dan alur yang jelas. Pembelajaran sarana cerita dalam menulis cerpen 
menggunakan peta pikiran (mind map) perlu diperbaiki. Terutama pada aspek 
gaya bahasa yang berkaitan dengan  memilih dan menggunakan kata, kelompok 
kata atau kalimat, serta ungkapan dengan benar untuk  mendukung tema, alur, 
dan menghidupkan tokoh-tokohnya. Sehingga gaya bahasa yang digunakan siswa 
dalam menulis cerpen masih bersifat monoton. Siswa juga masih kesulitan 
membuat peta pikiran, hal ini ditandai dengan penulisan tema yang masih kurang 
tepat yaitu seharusnya di tengah kertas. Siswa kurang dalam mengembangkan 
cerita, hal ini ditandai dengan cerpen yang dihasilkan siswa cenderung sama. 
Namun, pada siklus II guru lebih intensif membimbing siswa dalam 
mengembangkan unsur pembangun cerpen fakta cerita yaitu penokohan, alur, dan 
latar. Terutama pada alur yaitu rangkaian peristiwa. Guru telah menjelaskan 
rangkaian peristiwa secara bertahap yakni tahap penyituasian atau pengantar atau 
pengenalan, tahap pemunculan konflik atau tahap klimaks, dan tahap peleraian 
atau tahap penyelesaian dengan lengkap. Guru juga lebih intensif membimbing 
siswa dalam mengembangkan unsur pembangun cerpen sarana cerita yaitu judul, 
sudut pandang, dan gaya bahasa. Terutama pada aspek gaya bahasa sehingga 
gaya bahasa yang digunakan siswa dalam menulis cerpen sudah sedikit yang 
bersifat monoton. Guru juga telah memberikan contoh peta pikiran (mind map) 
untuk masing-masing siswa agar siswa lebih terarah dan mendapatkan gambaran 
yang jelas untuk membuat peta pikiran (mind map). Cerpen yang dihasilkan 
siswa kecenderungannya sama, hal ini telah diatasi dengan tema yang dibebaskan 
sehingga siswa lebih bisa berkreasi dalam mengembangkan idenya atau 
pengalamannya ke dalam bentuk tulisan berupa cerpen.  
 Keempat, pada siklus I penggunaan  sumber belajar masih kurang 
bervariasi, hal ini ditandai dengan dijadikannya buku pelajaran bahasa Indonesia 
sebagai sumber belajar. Namun, pada siklus II penggunaan  sumber belajar 
ditambahkan media gambar atau foto untuk mengingatkan pengalaman 
pribadinya serta internet. Kelima, pada siklus I pelibatan siswa dalam 
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pembelajaran perlu diperbaiki. Guru kurang dalam menumbuhkan partisipasi 
aktif siswa melalui interaksi guru, siswa, dan sumber belajar. Namun, pada siklus 
II guru lebih banyak berkeliling kelas untuk memantau tugas siswa dan 
melakukan interaksi yang lebih intensif dengan memberikan pertanyaan, 
memberikan balikan, dan penguatan pada materi cerpen serta guru memberikan 
penghargaan dapat berupa penambahan nilai, bintang, ataupun hadiah. Keenam, 
pada siklus I guru kurang memfasilitasi dan membimbing siswa untuk merefleksi 
proses dan materi pelajaran, namun pada siklus II guru lebih memfasilitasi dan 
membimbing siswa merefleksi proses pembelajaran dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk merangkum materi yang telah dipelajari. 
 Hasil tes keterampilan menulis cerpen, ada enam aspek penting yang 
dinilai yaitu penokohan, alur, latar, judul, sudut pandang, dan gaya bahasa. 
Berikut ini adalah tabel hasil tes keterampilan  menulis cerpen siklus I dan II, 
disertai peningkatannya. 
 
Tabel 3 Hasil Peningkatan Tes Keterampilan Menulis Cerpen 
dari Setiap Aspek Siklus I dan II 
 
No Aspek yang dinilai 
Nilai rata-rata 
Peningkatan rata-rata 
Siklus I Siklus II 
1 Penokohan 2,46 2,7 0,24 
2 Alur 2,32 2,54 0,22 
3 Latar 2,51 2,59 0,08 
4 Judul 2,46 2,51 0,05 
5 Sudut pandang 2,19 2,38 0,19 
6 Gaya bahasa  2,05 2,11 1,06 
  
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan aspek 
yang dinilai dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I nilai rata-rata aspek penokohan 
2,46 dan pada siklus II nilai rata-rata aspek penokohan 2,7 berarti mengalami 
peningkatan 0,24. Pada siklus I nilai rata-rata aspek alur 2,32 dan pada siklus II 
nilai rata-rata aspek alur 2,54 berarti mengalami peningkatan 0,22. Pada siklus I 
nilai rata-rata aspek latar 2,51 dan pada siklus II nilai rata-rata aspek latar 2,59 
berarti mengalami peningkatan 0,08. Pada siklus I nilai rata-rata aspek judul 2,46 
dan pada siklus II nilai rata-rata aspek judul 2,51 berarti mengalami peningkatan 
0,05. Pada siklus I nilai rata-rata aspek sudut pandang 2,19 dan pada siklus II nilai 
rata-rata aspek sudut pandang 2,38 berarti mengalami peningkatan 0,19. Pada 
siklus I nilai rata-rata aspek gaya bahasa 2,05 dan pada siklus II nilai rata-rata 











Tabel 4 Hasil Peningkatan Tes Keterampilan Menulis Cerpen 
 Siklus I dan II 
 












2 Siklus I 77,68 
3 Siklus II 82,16 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil 
tes keterampilan menulis cerpen dari sebelum melakukan pembelajaran 
menggunakan metode peta pikiran (mind map), siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata 
yang diperoleh sebelum menggunakan metode peta pikiran (mind map) 72,19 dan 
pada siklus I  77,68 dari hasil tersebut terjadi peningkatan sebesar 5,49. Nilai rata-
rata siklus I  77,68 dan siklus II 82,16 dari hasil tersebut terjadi peningkatan 
sebesar 4,48. Maka dapat dikemukakan bahwa penelitian tindakan kelas ini telah 
berhasil meningkatkan keterampilan menulis cerpen pada siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, berikut diuraikan kesimpulannya. 
Pertama, pelaksanaan pembelajaran fakta cerita (penokohan, alur, dan latar) 
dalam menulis cerpen menggunakan metode peta pikiran (mind map) pada siklus I 
perlu diperbaiki yaitu guru sudah  membimbing siswa untuk mengembangkan 
unsur pembangun cerpen  fakta cerita namun perlu ditingkatkan. Terutama pada 
aspek alur pada tahap pemunculan konflik atau tahap klimaks dan tahap peleraian 
atau tahap penyelesaian, sehingga siswa masih kebingungan menyelesaikan cerita 
dengan tuntas dan alur yang jelas. Namun, pada siklus II guru sudah lebih intensif 
membimbing siswa dalam mengembangkan unsur pembangun cerpen fakta cerita 
secara lengkap. Kedua, pelaksanaan pembelajaran sarana cerita (judul, sudut 
pandang, dan gaya bahasa) dalam cerpen menggunakan metode peta pikiran (mind 
map) pada siklus I perlu diperbaiki, guru sudah membimbing siswa dalam 
mengembangkan unsur pembangun cerpen  sarana cerita terutama pada aspek 
gaya bahasa namun perlu ditingkatkan. Gaya bahasa yang digunakan siswa dalam 
menulis cerpen masih bersifat monoton. Namun, pada siklus II  guru sudah lebih 
intensif membimbing siswa dalam mengembangkan unsur pembangun cerpen 
sarana cerita. Terutama pada aspek gaya bahasa, sehingga gaya bahasa yang 
digunakan siswa dalam menulis cerpen sudah sedikit yang bersifat monoton. 
Ketiga, evaluasi pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode peta pikiran 
(mind map) dari siklus I-II yang diperoleh siswa pada pretes atau sebelum 
menggunakan metode peta pikiran (mind map) nilai rata-ratanya 72,19. Evaluasi 
menulis cerpen siswa  pada siklus I setelah menggunakan metode peta pikiran 
(mind map) nilai rata-ratanya 77,68. Peningkatan evaluasi menulis cerpen siswa 
dari pretes ke siklus I sebesar 5,49. Evaluasi menulis cerpen siswa  pada siklus II 
16 
 
setelah menggunakan metode peta pikiran (mind map) nilai rata-ratanya 82,16. 
Peningkatan evaluasi menulis cerpen siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 4,48.  
Saran         
 Berdasarkan uraian mengenai penelitian tindakan kelas yang telah peneliti 
laksanakan, dalam hal ini peneliti sarankan beberapa hal antara lain. Pertama, 
Guru dapat menggunakan metode peta pikiran (mind map) dalam proses 
pembelajaran menulis cerpen, sehingga siswa lebih terarah dan kreatif untuk 
mengembangkan ide atau gagasannya. Kedua, guru sebaiknya memotivasi siswa 
yang pasif  dalam proses pembelajaran dengan cara memberikan bimbingan 
secara khusus terhadap siswa yang pasif tersebut agar terjalin interaksi yang baik 
antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Ketiga, guru dapat 
menggunakan sumber belajar, media pembelajaran, dan metode pembelajaran 
yang lebih bervariasi agar siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran.   
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